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Abstrak 

Tujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui: l1. lGambaran lservant lleadership, lbudaya 

lorganisasi ldan lkomitmen lorganisasi lpada lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli 

lKota lPematang lSiantar. l2. lPengaruh lservant lleadership ldan lbudaya lorganisasi lterhadap lkomitmen 

lorganisasi lpada lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang lSiantar 

lbaik lsecara lsimultan lmaupun lparsial. lPenelitian lini lmenggunakan ldesain lpenelitian lkepustakaan ldan 

lpenelitian llapangan. lPopulasi lpenelitian lini ladalah lseluruh lpegawai lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang lSiantar lyang lberjumlah l64 lorang. lJenis ldata lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini lyaitu ldata lkualitatif ldan ldata lkuantitatif. lSumber ldata lmenggunakan ldata 

lprimer ldan ldata lsekunder. lTeknik lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan lkuesioner, lwawancara ldan 

ldokumentasi. lUji linstrumen lpenelitian lini ladalah luji lvaliditas ldan luji lreliabilitas. lTeknik lanalisis ldata 

lyang ldigunakan ladalah luji lnormalitas, lanalisis ldeskriptif lkualitatif ldan lanalisis ldeskriptif lkuantitatif. lHasil 

lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: l1. lServant lleadership lsudah lbaik, lbudaya lorganisasi 

lsudah lkuat ldan lkomitmen lorganisasi lsudah ltinggi. l2. lTerdapat lpengaruh lpositif lantara lservant lleadership 

ldan lbudaya lorganisasi lterhadap lkomitmen lorganisasi. l3. lTerdapat lhubungan lyang lkuat lantara lservant 

lleadership ldan lbudaya lorganisasi ldengan lkomitmen lorganisasi. lTinggi lrendahnya lkomitmen lorganisasi 

ldapat ldijelaskan loleh lservant lleadership ldan lbudaya lorganisasi. l4. lHasil luji lhipotesis lmenyatakan lH0 

lditolak lartinya lterdapat lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lantara lservant lleadership ldan lbudaya lorganisasi 

lterhadap lkomitmen lorganisasi lpada lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar lbaik lsecara lsimultan lmaupun lparsial. 

 Kata lkunci: lServant lLeadership, lBudaya lOrganisasi, lKomitmen lOrganisasi 

Abstract 
The lpurpose lof lthis lstudy lis lto ldetermined: l1. lThe ldescription lof lservant lleadership, 

lorganizational lculture, land lorganizational lcommitment lat lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang lSiantar. l2. lThe linfluence lof lservant lleadership land 

lorganizational lculture lon lorganizational lcommitment lat lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang lSiantar lboth lsimultaneously land lpartially. lThis lresearch luses 

lliterature lresearch ldesign land lfield lresearch. lThe lpopulation lof lthis lstudy lis lall lemployees lat 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang lSiantar lwhich ltotals l64 

lpeople. lThe ltypes lof ldata lused lin lthis lstudy lare lqualitative ldata land lquantitative ldata. lThe ldata 

lsources luse lprimary ldata land lsecondary ldata. lData lcollection ltechniques lare lcarried lout lby 

lquestionnaires, linterviews, land ldocumentation. lThe ltest lof lthis lresearch linstrument lis lvalidity ltest land 

lreliability ltest. lThe ldata lanalysis ltechniques lused lare lnormality ltest, lqualitative ldescriptive lanalysis, land 

lquantitative ldescriptive lanalysis. lThe lresults lof lthis lstudy lcan lbe lconcluded las lfollows: l1. lServant 

lleadership lis lgood, lorganizational lculture lis lstrong, land lorganizational lcommitment lis lhigh. l2. lThere lis 

lpositive linfluence lbetween lservant lleadership land lorganizational lculture lon lorganizational lcommitment. 

l3. lThere lis l lmoderately lhigh lcorrelation lbetween lservant lleadership land lorganizational lculture lwith 

lorganizational lcommitment. lThe llevel lof lorganizational lcommitment lcan lbe lexplained lby lservant 

lleadership land lorganizational lculture. l4. lThe lresults lof lthe lhypothesis ltest lstating lthat lH0 lis lrejected, 

lmeans lthat lthere lis lpositive land lsignificant linfluence lbetween lservant lleadership land lorganizational 

lculture lon lorganizational lcommitment lat lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli 

lKota lPematang lSiantar lboth lsimultaneously land lpartially. 

 Keywords: lServant lLeadership, lOrganizational lCulture, lOrganizational l 
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PENDAHULUAN 

 Sumber ldaya lmanusia lmerupakan 

lsalah lsatu lfaktor lpenunjang lkeberhasilan 

lberjalannya lsuatu lorganisasi ldengan 

lefektif ldan lefisien. lDalam 

lperkembangannya, lseorang lpegawai 

lmempunyai lfungsi lsebagai lsumber ldaya 

lyang lmenghasilkan lkualitas ldan lkuantitas 

ldalam lsebuah lorganisasi, lkarena lberhasil 

latau ltidaknya lsuatu lorganisasi ldalam 

lmenjalankan ltugasnya ltergantung ldari 

lkeberhasilan ldari lpada lindividunya ldalam 

lmenjalankan ltugas ltersebut. l 

Perusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar lmerupakan lBadan 

lUsaha lMilik lPemerintah lyang lbergerak 

ldalam lbidang ljasa lyaitu lpenyedia 

llayanan lair lbersih lbagi lmasyarakat 

lumum ldan lmerupakan lsalah lsatu 

lkebutuhan ldasar lmanusia. lInstansi 

ltersebut lberupaya luntuk lmeningkatkan 

lsumber ldaya lmanusia ldalam lrangka 

lmencapai ltujuannya. lSalah lsatu lhal lyang 

ldapat lmembantu ltercapainya ltujuan 

lperusahaan lyaitu ldengan lmemperhatikan 

lkomitmennya ldi ldalam lorganisasi. 

Komitmen lorganisasi lmerupakan 

lsuatu lkeadaan ldi lmana lseorang lkaryawan 

lmemihak lpada lsuatu lorganisasi luntuk 

lmencapai ltujuan-tujuannya, lserta lberniat 

lmemelihara lkeanggotaan ldi ldalam 

lorganisasi. lKomitmen ldalam lorganisasi 

ldapat lterbentuk lkarena ladanya lbeberapa 

lfaktor, lbaik ldari lorganisasi lmaupun ldari 

lindividu lsendiri. lAdapun ldimensi lpada 

lkomitmen lorganisasi lmeliputi lkomitmen 

lafektif, lkomitmen lberkesinambungan, ldan 

lkomitmen lnormatif. lBerdasarkan lhasil 

lwawancara ldengan lKasubag lSumber 

lDaya lManusia lPerumda lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar ldiketahui lbahwa 

lfenomena lkomitmen lorganisasi lpada 

lPerumda lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar lbelum loptimal. lHal lini ldapat 

ldilihat ldari ldimensi lkomitmen lafektif, ldi 

lmana lmasih lbanyak lpegawai lyang llebih 

lmementingkan lacara lkeluarga ldari lpada 

lpekerjaannya. lPada ldimensi lkomitmen 

lnormatif ljuga lbelum loptimal, ldi lmana 

lmasih lterdapat lpegawai lyang ltidak 

lmelaksanakan ltugas ldan ltanggung ljawab 

lseperti lsering ltidak lberada ldi lkantor 

lpada lsaat lmasyarakat lmembutuhkan 

lpelayanan lsehingga lsecara ltidak llangsung 

lmenunjukkan lkurangnya lrasa ltanggung 

ljawab lpegawai lterhadap lperusahaan. 

Salah lsatu lfaktor lyang ldapat 

lmempengaruhi lkomitmen lorganisasi 

ladalah lkepemimpinan. lDalam 

lmenerapkan lkepemimpinan, lsetiap 

lpemimpin lmemiliki lcara latau lgaya 

lkepemimpinan lmasing-masing ldalam 

lmencapai ltujuan lorganisasi. lSalah lsatu 

lgaya lkepemimpinan lyang lditerapkan loleh 

lsuatu lorganisasi ladalah lgaya 

lkepemimpinan lservant lleadership. lHal 

lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh l(Nadir, 2016) lyang 

lmenyatakan lbahwa lterdapat lpengaruh 

lpositif lantara lservant lleadership lterhadap 

lkomitmen lorganisasi. lAdapun ldimensi 

lservant lleadership lyaitu lkasih lsayang 

l(love), l lpemberdayaan l(empowerment), 

lvisi l(vision), lkerendahan lhati l(humility), 

ldan lkepercayaan l(trust). 

Fenomena lpada lservant lleadership 

lbelum loptimal, lhal lini ldapat ldilihat ldari 

ldimensi lpemberdayaan l(empowerment), 

ldi lmana lpimpinan lmasih lkurang 

lmemperhatikan lhak lkaryawan lsehingga 

lkurangnya lrasa lkepercayaan lkaryawan 

lterhadap lpimpinan. lPada ldimensi 

lkerendahan lhati l(humility) ljuga lbelum 

loptimal, ldi lmana lpimpinan lmasih ljarang 

lmemberikan lapresiasi lkepada lkaryawan 

lseperti lpromosi ljabatan. lSelanjutnya 

lfaktor lyang ldiperkirakan lmempengaruhi 
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lkomitmen lorganisasi ladalah lbudaya 

lorganisasi. lHal lini lsejalan ldengan 

lpenelitian l(Wibawa and Putra, 2018), 

lmenyatakan lbudaya lorganisasi 

lberpengaruh lpositif lterhadap lkomitmen 

lorganisasi. lAdapun ldimensi lpada lbudaya 

lorganisasi lterdiri ldari lkomitmen ldan 

lkonsisten, lwewenang ldan ltanggung 

ljawab, lkeikhlasan ldan lkejujuran, 

lintegritas ldan lprofesionalisme, 

lkebersamaan ldan ldinamika lkelompok, 

lketepatan ldan lkecepatan, lrasionalitas ldan 

lkecerdasan lemosi, ldisiplin ldan 

lketeraturan lkerja, lketekunan ldan 

lkesabaran, lserta lpenguasaan lilmu 

lmanajemen ldan lteknologi. 

Fenomena lbudaya lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar lbelum loptimal, lyang lterjadi lpada 

ldimensi lwewenang ldan ltanggung ljawab 

lbelum loptimal, lhal lini ldisebabkan lkarena 

lmasih lterdapat lpegawai lyang 

lmenunjukkan lsikap ltidak lpeduli lantar 

lpegawai ldalam lmenjalankan ltugas lyang 

ldiberikan, lsehingga lmenimbulkan 

lkesalahpahaman latau lperbedaan lantar 

lpegawai. lPada ldimensi ldisiplin ldan 

lketeraturan lkerja lbelum loptimal, lhal lini 

ldapat ldilihat ldari lmasih lkurangnya 

ldisiplin lpegawai ldalam lwaktu lbekerja 

lsehingga lmembuat lkendala lpekerjaannya. 

Dari luraian ldi latas ldapat ldilihat 

ladanya lperbedaan lfenomena ldengan 

lkenyataan lserta ldukungan lteori lmengenai 

lservant lleadership, lbudaya lorganisasi, 

ldan lkomitmen lorganisasi. lMaka ldari litu, 

lpenulis ltertarik lmelakukan lpenelitian lini. 

 

 

LANDASAN lTEORI 

Manajemen 

Menurut l(Terry and Rue, 2019), 

lmanajemen lyaitu lsuatu lproses latau 

lkerangka lkerja lyang lmelibatkan 

lbimbingan latau lpengarahan lsuatu 

lkelompok lorang-orang lkearah ltujuan 

lorganisasi. 

Manajemen lSumber lDaya lManusia 

Menurut l(Sinambela, 2016), 

lmanajemen lsumber ldaya lmanusia ladalah 

lsuatu lproses lmenangani lberbagai lmasalah 

lpada lruang llingkup lpegawai, lburuh, 

lmanajer ldan ltenaga lkerja llainnya luntuk 

lmenunjang laktivitas lorganisasi ldemi 

lmencapai ltujuan lyang ltelah lditentukan. l 

Servant lLeadership 

Menurut l(Sudaryono, 2014) 

lkepemimpinan ladalah lsetiap lperbuatan 

lyang lditentukan loleh lindividu latau 

lkelompok luntuk lmengkoordinasi ldan 

lmemberikan larah lkepada lindividu latau 

lkelompok lyang lbergabung ldi ldalam 

lwadah ltertentu luntuk lmencapai ltujuan 

lyang ltelah lditetapkan lsebelumnya. l 

Budaya lOrganisasi 

Menurut l(Kamaroellah, 2014), 

lbudaya lorganisasi ldapat ldidefinisikan 

lsebagai lsistem lnilai-nilai l(values), 

lkeyakinan-keyakinan l(belief), lasumsi-

asumsi l(assumptions), latau lnorma-norma 

lyang ltelah llama lberlaku, ldisepakati ldan 

ldiikuti loleh lpara langgota lsuatu 

lorganisasi lsebagai lpedoman lperilaku ldan 

lpemecahan lmasalah-masalah lorganisasi. l 

Komitmen lOrganisasi 

Menurut lRobbins land lJudge ldalam 

l(Yusuf and Syarif, 2017), lkomitmen 

lorganisasi ladalah ltingkat ldimana 

lseseorang lpekerja lmengidentifikasi 

lsebuah lorganisasi, ltujuan ldan lharapannya 

luntuk ltetap lmenjadi langgota. 

PENGARUH lANTAR lVARIABEL 

Pengaruh lServant lLeadership lterhadap 

lKomitmen lOrganisasi 

Menurut l(Lubis and Jaya, 2019), 

lkomitmen lorganisasi lmerupakan lsuatu 

lkeadaan ldimana lseorang lkaryawan 
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lmemihak lpada lsuatu lorganisasi ltertentu 

ldengan ltujuan lserta lberniat lmemelihara 

lkeanggotaan ldalam lorganisasi. l 

Pengaruh lBudaya lOrganisasi lterhadap 

lKomitmen lOrganisasi 

Menurut l(Kamaroellah, 2014), 

lbudaya lorganisasi ldapat ldidefinisikan 

lsebagai lnilai-nilai, lkeyakinan-keyakinan, 

lasumsi-asumsi latau lnorma-norma lyang 

ltelah llama lberlaku, ldisepakati ldan ldiikuti 

loleh lpara langgota lsuatu lorganisasi. 

Pengaruh lServant lLeadership ldan 

lBudaya lOrganisasi lTerhadap 

lKomitmen lOrganisasi 

Hal lini ldidukung loleh lpenelitian 

l(Nadir, 2016), lbahwa lterdapat lterdapat 

lpengaruh lantara lservant lleadership ldan 

lbudaya lorganisasi lterhadap lkomitmen 

lorganisasi. 

METODE l 

Penelitian ldilaksanakan lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar, lyang lberalamat ldi lJl. lPorsea lNo. 

l2, lKelurahan lTeladan, lKecamatan lSiantar 

lBarat, lKota lPematang lSiantar, lProvinsi 

lSumatera lUtara, lTelepon l(0622) l22772, 

lE-mail: ltirtauli@pdamtirtauli.com. 

lPopulasi lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lPegawai lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar lyang lberjumlah l64 lorang ldengan 

lsampel ljenuh, ldimana lsemua lpopulasi 

ldijadikan lsampel lpenelitian. lPengumpulan 

ldata ldilakukan ldengan lmetode 

lwawancara, ldokumentasi ldan lkuesioner. 

lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan 

lialah luji lnormalitas, lanalisis ldeskriptif 

lkualitatif ldan lanalisis ldeskriptif 

lkuantitatif. lHasil ldata lyang ldiperoleh 

lpenulis ldari llapangan lakan ldianalisis 

lsecara ldeskriptif lbaik lbersifat lkualitatif 

lmaupun lkuantitatif. l 

HASIL lPEMBAHASAN 

Analisis lDeskriptif lKualitatif 

 Adapun lpenetapan lkriteria lnilai lrata-

rata ljawaban ldari lresponden ltersebut 

ldimasukan ldalam lkelas-kelas linterval 

ldimana lpenentuan lintervalnya lmemakai 

lrumus lsebagai lberikut: 

Tabel l1 

Nilai lInterval ldan lKategori lJawaban 

lResponden 

 
Sumber: lHasil lPengolahan lKuesioner 

l(2023) 
 

Gambaran lServant lleadership 

Servant lleadership ladalah lgaya 

lkepemimpinan ltentang lbagaimana 

lmembangun lsikap lpemimpin lyang 

lmelayani, lmenyayangi lserta llebih 

lmementingkan lkepentingan lbawahannya 

ldari lpada lkepentingan ldirinya lguna 

lmencapai ltujuan lorganisasi lyang lbaik. 

lTidak lhanya litu, lpemimpin ljuga lharus 

lselalu lmemberikan ldukungan lpada 

lkaryawan ldalam lmengembangkan 

lkaterampilannya. lPada lPerusahaan lUmum 

lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta 

lUli lKota lPematang lSiantar ldimensi 

lservant lleadership lyang lditerapkan lyaitu 

lkasih lsayang l(love), lpemberdayaan 

l(empowerment), lvisi l(vision), lkerendahan 

lhati l(humility), ldan lkepercayaan l(trust). 

Kasih lsayang l(love) lyaitu 

lkepemimpinan lyang lmengasihi 

lberdasarkan lkasih lsayang, lmemberikan 

lrasa lpeduli lkepada lpegawai, lmenghargai 

lhasil lkerja lpegawai lserta lmendahulukan 

mailto:tirtauli@pdamtirtauli.com
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lkepentingan lorganisasi. lHal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmau lmembantu 

lpegawai ljika lpegawai lmerasa lkesulitan 

ldalam lmenjalankan ltugas lyang ldiberikan. 

lPemberdayaan l(empowerment) lyaitu 

lmempercayakan lkekuasaan lkepada lorang 

llain, lmendengarkan lkritik, lmemperhatikan 

lhak, ldan lmemuji lkaryawan. lPada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar lbelum loptimal, lhal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmasih lkurang 

lmemperhatikan lhak lpegawai lsehingga 

lkurangnya lrasa lpercaya lpegawai lterhadap 

lpimpinan. lVisi l(vision) lyaitu larah 

lkemana lorganisasidan lorang-orang lyang 

ldipimpin lmembuat lkemajuan lbesar 

lterhadap lorganisasi, lmemiliki ltarget, ldan 

lmemiliki ltujuan luntuk lorganisasi. lHal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmempunyai ltujuan 

luntuk lkemajuan lorganisasi. lDimensi 

lkerendahan lhati l(humility) lyaitu 

lmenunjukkan lrasa lhormat lkepada 

lkaryawan ldengan lcara lmemberikan 

lapresiasi, lmemprioritaskan lkaryawan, ldan 

lmenghargai lkeyakinan lpegawai. lPada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar lbelum loptimal, lhal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmasih ljarang 

lmemberikan lapresiasi lkepada lpegawai 

lseperti lpromosi ljabatan. 

Kepercayaan l(trust) lyaitu lorang 

lpilihan lyang ldipilih lberasarkan lkelebihan 

lyang lmenyebabkan lpimpinan lmemperoleh 

lkepercayaan, lmengedepankan lkejujuran 

ldan lkedisiplinan, ldan lmemberikan 

lkeputusan. lHal lini ldikarenakan lsetiap 

lkeputusan lyang ldiambil lpimpinan 

lmerupakan lyang lpenting luntuk ldiberikan 

lkepada lkaryawan. lBerikut ltabel lhasil 

ltanggapan lresponden lmengenai lServant 

lLeadership lpada lPerusahaan lUmum 

lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta 

lUli lKota lPematang lSiantar. 

pada ldimensi lkasih lsayang l(love) ldengan 

lindikator lmemberikan lrasa lpeduli lkepada 

lpegawai ldiperoleh lnilai lrata-rata l4,00 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmau lmembantu 

lmasalah lpekerjaan lyang ldialami 

lpegawainya. lPada lindikator lmenghargai 

lhasil lkerja lpegawai ldiperoleh lnilai lrata-

rata l3,75 ldengan lkriteria ljawaban lbaik, 

lhal lini ldikarenakan lpimpinan ldapat 

lmenghargai lhasil lkerja lpegawai lyang 

lsudah lberkontribusi lbagi linstansi. lPada 

lindikator lmendahulukan lkepentingan 

lpegawai ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,80 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

ldikarenakan lpimpinan lcenderung 

lmengutamakan lkebutuhan lkaryawannya 

ldan lmenerima laspirasi lpegawai. 

 Pada ldimensi lpemberdayaan 

l(empowerment) ldengan lindikator 

lmendengarkan lkritik lsaran ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l3,41 ldengan lkriteria ljawaban 

lbaik, lhal lini ldikarenakan lpimpinan 

lterbuka luntuk lmendengarkan lmasukan 

ldari lpegawai ldan lmenjaga lkomunikasi 

lyang lbaik ldengan lpegawai. lPada 

lindikator lmemperhatikan lhak lpegawai 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,31 ldengan 

lkriteria ljawaban lcukup lbaik, lhal lini 

ldikarenakan lpimpinan lmasih lkurang 

lmemperhatikan lhak lpegawai lsehingga 

lkurangnya lrasa lpercaya lpegawai lterhadap 

lpimpinan. lPada lindikator lmemuji 

lpegawai lyang lberhasil lmengerjakan 

lpekerjaan ldengan lbaik ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l4,14 ldengan lkriteria ljawaban 

lbaik, lhal lini ldikarenakan lpimpinan ldapat 

lmenghargai lhasil lkerja ldari lpegawainya. 

 Pada ldimensi lvisi l(vision) ldengan 

lindikator lmembuat lkemajuan lbesar 

lterhadap lorganisasi ldiperoleh lnilai lrata-

rata l4,16 ldengan lkriteria ljawaban lbaik, 
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lhal lini ldikarenakan lpimpinan 

lmeningkatkan lkualitas ldan lketerampilan 

ldirinya ldan ldapat lmengatur ltugas ldengan 

lbaik lserta lberkomunikasi lsecara lefektif. 

lPada lindikator lmemiliki ltarget 

lberorientasi lpada lmasa lyang lakan ldatang 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l4,05 ldengan 

lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini ldapat 

ldilihat lmelalui lcara lpengembangan 

lgagasan lperan lkepemimpinan lyang llebih 

lspesifik ltentang lkondisi ldimasa lyang 

lakan ldatang. lPada lindikator lmemiliki 

ltujuan luntuk lmengembangkan lorganisasi 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l4,05 ldengan 

lkriteria lbaik, lhal lini ldiakrenakan 

lpimpinan lmempunyai ltujuan luntuk 

lkemajuan lorganisasi ldengan lcara 

lmeningkatkan lproduktifitas ldan lefesiensi 

lorganisasi lsecara lkeseluruhan. 

 Pada ldimensi lkerendahan lhati 

l(humility) ldengan lindikator lmemberikan 

lapresiasi lkepada lpegawai ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l3,27 ldengan lkriteria ljawaban 

lcukup lbaik, lhal lini ldikarenakan 

lpimpinan lmasih ljarang lmemberikan 

lapresiasi lkepada lpegawai lseperti lpromosi 

ljabatan. lPada lindikator lmemprioritaskan 

lpengembangan lkarir ldiproleh lnilai lrata-

rata l3,45 ldengan lkriteria ljawaban lbaik, 

lhal lini ldikarenakan lpegawai lmemiliki 

lhubungan lyang lbaik ldengan lpegawai 

lsehingga lpimpinan lmemberikan ldukungan 

lpenuh luntuk lkemajuan lpegawai. lPada 

lindikator lmenghargai lkeyakinan lpegawai 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,63 ldengan 

lkriteria ljawaban lbaik lhal lini ldapat 

ldilihat lmelalui lcara lpimpinan lmembuat 

lpegawai lmerasa ldihargai ldengan 

lkeyakinannya. 

 Pada ldimensi lkepercayaan l(trust) 

ldengan lindikator lmemberikan 

lkepercayaan ldalam lmengembangkan 

lorganisasi ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,45 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

ldapat ldilihat lmelalui lkepemimpipinan 

lyang lberkomitmen, lpegawai ldapat 

lmembangun lkepercayaan ldan 

lmempercayakan lsemuanya lkepada 

lpemimpin. l 

 Dari ltotal ljawaban lresponden 

lmengenai lservant lleadership ldiperoleh 

lnilai lrata-rata lkeseluruhan lsebesar l3,70 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik. lKemudian 

lnilai lrata-rata ltertinggi lsebesar l4,16 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik lpada 

ldimensi lvisi l(vision) ldengan lindikator 

lmembuat lkemajuan lbesar lterhadap 

lorganisasi. lSedangkan lnilai lrata-rata 

lterendah lsebesar l3,27 ldengan lkriteria 

ljawaban lcukup lkuat lpada ldimensi 

lkerendahan lhati l(humility) ldengan 

lindikator lmemberikan lapresiasi lkepada 

lpegawai. 

Gambaran lBudaya lOrganisasi 

Pada lPerusahaan lUmum lDaerah 

lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar, lbudaya lyang 

lditerapkan lberupa lbudaya lkomitmen ldan 

lkonsisten, lwewenang ldan ltanggung 

ljawab, lkeikhlasan ldan lkejujuran, 

lintegritas ldan lprofesionalisme, 

lkebersamaan ldan ldinamika lkelompok, 

lketepatan ldan lkecepatan, lrasionalitas ldan 

lkecerdasan lemosi, ldisiplin ldan 

lketeraturan lkerja, lketekunan ldan 

lkesabaran lserta lpenguasaan lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi. lBudaya 

lkomitmen ldan lkonsisten lmenunjukkan 

lcara lmemutuskan lsesuatu ldengan ltepat, 

lmemberikan ldampak luntuk lorganisasi 

ldan lmenaati lkebijakan lyang lditetapkan 

lpada lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar ldalam lbudaya 

lkomitmen ldan lkonsisten, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lsudah lmenaati 

lkebijakan lyang lditetapkan linstansi ldan 

lpegawai lsudah lmemberikan ldampak 
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lpositif luntuk lorganisasi. lBudaya 

lwewenang ldan ltanggung ljawab 

lmenunjukkan lbagaimana lsikap luntuk 

lmelakukan lsesuatu ldan lkesediaan 

lmenanggung lsusuatu lditempat lkerja, lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar, lbudaya lwewenang ldan ltanggung 

ljawab, lmasih lada lpegawai lyang 

lmenunjukkan lsikap ltidak lpeduli lantar 

lpegawai ldalam lmenjalankan ltugas lyang 

ldiberikan, lsehingga lmenimbulkan 

lkesalahpahaman latau lperbedaan lantar 

lpegawai. 

Budaya lkeikhlasan ldan lkejujuran 

lmenunjukkan lbagaimana lmelakukan 

lsusuatu lsesuai ldengan lperaturan ldan 

ltidak lmenyalahgunakan lkewenangan 

ljabatan lserta ljujur ldalam lmelakukan 

lpekerjaan, lhal lini ldikarenakan lpegawai 

lpegawai lmampu lbekerja lsesuai ldengan 

laturan lyang lberlaku lpada lperusahaan 

lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) 

lTirta lUli lKota lPematang lSiantar. lBudaya 

lintegritas ldan lprofesionalisme 

lmenunjukkan lbagaimana lsikap ldan 

lperilaku lpegawai ldalam lperkataan ldan 

lperbuatan, lpada lPerusahaan lUmum 

lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta 

lUli lKota lPematang lSiantar, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lselalu ljujur ldalam 

lperkataannya. l 

Pada lindikator ldalam lmemberikan 

ldampak luntuk lorganisasi ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l4,00 ldengan lkriteria ljawaban 

lkuat, lhal lini ldisebabkan lkarena lpegawai 

lmampu lmemberikan ldampak lpositif 

luntuk lorganisasi lsesuai ldengan lvisi lmisi 

lorganisasi. lPada lindikator ldalam lmenaati 

lkebijakan lyang lditetapkan lberada lpada 

lnilai lrata-rata l3,77 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini lterjadi ldikarenakan 

lpegawai lmampu lmelakukan lpekerjaan 

lsesuai ldengan lkebijakan lyang lditetapkan 

loleh linstansi. 

 Pada ldimensi lkeikhlasan ldan 

lkejujuran ldengan lindikator lmelalukan 

lsesuatu lsesuai ldengan laturan ldiperoleh 

lnilai lrata-rata l3,98 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini ldikarenakan 

lpegawai lmampu lbekerja lsesuai ldengan 

laturan lyang lditetapkan loleh linstansi. 

lPada lindikator ltidak lmenyalahgunakan 

lkewenangan ljawabandiperoleh lnilai lrata-

rata l3,97 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, 

lhal lini ldikarenakan lpegawai ltidak lsaling 

lmembanding-bandingkan ljabatan lpegawai 

lyang lsatu ldengan lyang llainnya. lPada 

lindikator ljujur ldalam lmelakukan 

lpekerjaan ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,59 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lsudah lsangat ljujur 

ldalam lmelaksanakan lpekerjaan lyang 

ldiberikan loleh lpimpinan. 

 Pada ldimensi lintegritas ldan 

lprofesionalisme ldengan lindikator lstandart 

lpekerjaan lyang ldilakukan lpegawai 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,97 ldengan 

lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini lkarena 

lpegawai lmelakukan ltugas lyang ldiberikan 

lsudah lsesuai ldengan lstandart lperusahaan. 

lPada lindikator ldalam lmemegang lkode 

letik ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,88 ldengan 

lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lselalu lmenaati 

laturan latau ltata lcara lberprilaku lyang 

lbaik ldi ldalam linstansi. lPada lindikator 

lmenjaga lnama lbaik linstansi ldi lperoleh 

lnilai lrata-rata l3,84 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini ldikarenakan 

lpegawai ltidak lmelakukan lperbuatan-

perbuatan lyang ltidak lbaik ldan ltidak 

lbekerja lsecara lemosional. 

 Pada ldimensi lkebersamaan ldan 

ldinamika lkelompok ldengan lindikator 

lbudaya lpenggunaan lbahasa lyang lbaik 

lsesama lrekan lkerja ldiperoleh lnilai lrata-
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rata l3,66 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, 

lhal lini ldikarenakan lpegawai lPerusahaan 

lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) 

lTirta lUli lKota lPematang lSiantar 

lmenggunakan lbahasa lindonesia lyang 

lbaik ldan lbenar luntuk lberkomunikasi 

ldengan lsesama lpegawai. lPada lindikator 

lcara lberinteraksi lsesama lrekan lkerja 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,86 ldengan 

lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini lsetiap 

lpegawai ldidalam linstansi lmenjaga lerat 

lhubungan lantar lpegawai. lPada lindikator 

lperilaku lpegawai l ldalam lbekerja ldiproleh 

lnilai lrata-rata l3,83 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini lterjadi lkarena 

lpegawai lsungguh-sungguh ldalam 

lmengerjakan ltugas lyang ldiberikan. 

 Pada ldimensi lketepatan ldan 

lkecepatan ldengan lindikator 

lpengembangan lkreativitas ldipeloh lnilai 

lrata-rata l4,09 ldengan lkriteria ljawaban 

lkuat, lhal lini lterjadi lkarena lpegawai 

lmampu lmengembangkan lkemampuannya 

ldan lmemberikan lide-ide lyang lbaik luntuk 

lmemajukan linstansi. lPada lindikator 

lberinovasi ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,98 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

lterjadi lkarena lpegawai lmampu 

lmenemukan lhal lbaru ldan lmelakukan 

lpembaruan lyang lbaik luntuk lorganisasi. 

lPada lindikator lbertindak lproaktif 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l4,02 ldengan 

lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini lterjadi 

lkarena lpegawai lsecara laktif ldapat 

lmelakukan lberbagai lcara lagar lmencapai 

ltujuan lyang ldiinginkan. 

 Pada ldimensi lrasionalitas ldan 

lkecerdasan lemosi ldengan lindikator 

lberkontribusi ldi lorganisasi ldengan lnilai 

lrata-rata l3,95 ldengan lkriteria ljawaban 

lkuat lhal lini lterjadi lkarena lpegawai lsudah 

lsangat lberkontribusi ldalam 

lmengembangkan lorganisasi. lPada 

lindikator lkemampuan ldalam 

lmenggunakan lsumber ldaya ldiperoleh 

lnillai lrata-rata l3,80 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini lterjadi lkarena 

lpegawai lsaling lberbagi ltugas lsaat 

lmelakukan lpekerjaan. lPada lindikator 

lmenghasilkan lnilai ltambah ldiproleh lnilai 

lrata-rata l3,88 ldengan lkriteria ljawaban 

lkuat, lhal lini lterjadi lkarena lpegawai 

lmampu lmenghasilkan lnilai ltambah lyang 

lbaik luntuk lorganisasi. 

  Pada ldimensi lketekunan 

ldan lkesabaran ldengan lindikator ltingkat 

lpenerapan lnilai lagama ldi lorganisasi 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,75 ldengan 

lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai ltaat lmenjalankan 

libadah lmenurut lkeyakinan lmasing-

masing. lPada lindikator lmenahan ldiri ldari 

lemosi ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,98 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lsaat lmengalami 

lmasalah ltidak llangsung lterpancing ldan 

llebih lmenahan lemosinya. lPada lindikator 

lagar ltidak lmudah lmengeluh ldiproleh 

lnilai lrata-rata l3,75 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini ldikarenakan 

lpegawai lmempunyai lsikap lyang lpositif 

ldalam lberfikir lsehingga lsegala lsesuatu 

ldapat lterjadi ldengan lbaik. 

 Kemudiaan lpada ldimensi 

lpenguasaan lilmu lpengetahuan ldan 

lteknologi ldengan lindikator ldalam 

lmenanggapi lperkembangan lteknologi 

linternet ldiproleh lnilai lrata-rata l3,97 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lsudah lmampu 

lmenggunakan lkomputer ldan lalat 

lteknologi llainnya lyang lmemerlukan 

lteknologi lpendukung luntuk lmemudahkan 

lpekerjaannya. lPada lindikator 

lpengembangan lteknologi ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l3,59 ldengan lkriteria ljawaban 

lkuat, lhal lini ldikarenakan lpegawai lsudah 

lmampu lmenerima lperkembangan lilmu 
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lpengetahuan ldengan lbaik luntuk 

lkelancaran lbekerja. lPada lindikator 

lpenguasaan lIPTEK ldiperoleh lnilai lrata-

rata l3,75 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, 

lhal lini ldikarenakan lpegawai lmampu 

lmenguasai lsumber ldaya lmanusia lyang 

lberkualitas lyang lmenunjukkan lkemajuan 

lperkembangan lilmu lpengetahuan ldan 

lteknologi. 

 Dari ltotal ljawaban lresponden 

lmengenai lbudaya lorganisasi ldiperoleh 

lnilai lrata-rata lkeseluruhan lsebesar l3,67 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat. lKemudian 

lnilai lrata-rata ltertinggi lsebesar l4,09 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat lpada 

ldimensi lketepatan ldan lkecepatan ldengan 

lindikator lmelakukan lpengembangan 

lkreativitas. lSedangkan lnilai lrata-rata 

lterendah lsebesar l3,33 ldengan lkeriteria 

ljawaban lcukup lkuat lpada ldimensi 

ldisiplin ldan lketeraturan lkerja ldengan 

lindikator lpelaksanaan ltata ltertib. 

Gambaran lKomitmen lOrganisasi 

 Komitmen lnormatif l(normative 

lcommmitment) lmenunjukkan ltanggung 

ljawab lterhadap lorganisasi. lPada 

lkomitmen lnormatif lmasih lterdapat 

lpegawai lyang ltidak lmelaksanakan ltugas 

ldan ltanggung ljawab lseperti lsering ltidak 

lberada ldi lkantor lpada lsaat lmasyarakat 

lmembutuhkan lpelayanan lsehingga lsecara 

ltidak llangsung lmenunjukkan lkurangnya 

lrasa ltanggung ljawab lpegawai lterhadap 

lperusahaan. lBerikut ltabel lhasil ltanggapan 

lresponden lmengenai lKomitmen 

lOrganisasi lyang lterjadi lpada lPerusahaan 

lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) 

lTirta lUli lKota lPematang lSiantar. lPada 

lindikator ltingkat lpartisipasi ldalam 

lpengembangan lorganisasi lberada lpada 

lnilai lrata-rata l3,38 ldengan lkriteria 

ljawaban lcukup ltinggi, lhal lini 

ldikarenakan lmasih lada lpegawai lyang 

lkurang lmelibatkan ldirinya lterhadap 

lpencapaian ltujuan lorganisasi lseperti llebih 

lmementingkan lacara lkeluarga ldari lpada 

lpekerjaannya. 

Pada ldimensi lkomitmen 

lberkesinambungan ldengan lindikator 

ltingkat lkeengganan lmeninggalkan 

lorganisasi ldengan lnilai lrata-rata l4,11 

ldengan lkriteria ljawaban ltinggi, lhal lini 

ldisebabkan lkarena lpegawai lsudah lmerasa 

lmenjadi lbagian ldari lorganisasi. lPada 

lindikator ltingkat lperasaan lrugi 

lmeninggalkan lorganisasi ldengan lnilai 

lrata-rata l3,91 ldengan lkriteria ljawaban 

ltinggi, lhal lini ldisebabkan lkarena 

lpegawai lsadar lbahwa lbekerja litu ladalah 

lsebuah lkebutuhan. lPada lindikator ltingkat 

lkebutuhan luntuk ltetap lbekerja lpada 

lorganisasi ldengan lnilai lrata-rata l3,86 

ldengan lkriteria ljawaban ltinggi, lhal lini 

ldisebabkan lkarena lkarena lpegawai 

lmerasa lnyaman ldan lmengerjakan 

lpekerjaan ldengan lbaik lsehingga lmuncul 

lketerikatan luntuk lbertahan ldalam 

lorganisasi. 

Kemudian lpada lkomitmen lnormatif 

lpada lindikator ltingkat lrasa lkesetiaan 

lberada lpada lorganisasi ldengan lnilai lrata-

rata l3,91 ldengan lkriteria ljawaban ltinggi, 

lhal lini ldisebakan lkarena lpegawai lhanya 

lbekerja lpada lPerusahaan lUmum lDaerah 

lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar ldan ltidak lbekerja lpada 

lperusahaan llain lyang lberkaitan ldengan 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar. lPada lindikator ltingkat lkesediaan 

luntuk ltidak lberpindah ldari lorganisasi 

lberada lpada lnilai lrata-rata l3,64 ldengan 

lkriteria ljawaban ltinggi, lhal lini 

ldisebabkan lkarena lpegawai lsetia lterhadap 

lorganisasi ldan ltidak lberpindah lpada 

lorganisasi llain lkecuali ldipindahkan lke 

lperusahaan lyang llain. lPada lindikator 

ltingkat ltanggung ljawab lterhadap 
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lorganisasi lberada lpada lnilai lrata-rata 

l3,34 ldengan lkriteria ljawaban lcukup 

ltinggi, lhal lini ldisebabkan lkarena lmasih 

lada lpegawai lyang ltidak lmelaksanakan 

ltugas ldan ltanggung ljawab lseperti, lsering 

ltidak lberada ldi lkantor lpada lsaat 

lmasyarakat lmembutuhkan lpelayanan 

lsehingga lsecara ltidak llangsung 

lmenunjukkan lkurangnya lrasa ltanggung 

ljawab lpegawai lterhadap lperusahaan. 

Dari ltotal ljawaban lresponden 

lmengenai lkomitmen lorganisasi ldiperoleh 

lnilai lrata-rata lkeseluruhan lsebesar l3,81 

ldengan lkriteria ljawaban ltinggi. 

lKemudian lnilai lrata-rata ltertinggi lsebesar 

l4,11 ldengan lkriteria ljawab ltinggi lpada 

ldimensi lkomitmen lberkesinambungan 

ldengan lindikator ltingkat lkeengganan 

lmeninggalkan lorganisasi. lSedangkan lnilai 

lrata-rata lterendah lsebesar l3,34 ldengan 

lkriteria ljawaban lcukup ltinggi lpada 

ldimensi lkomitmen lnormatif ldengan 

lindikator ltingkat ltanggung ljawab 

lterhadap lorganisasi. 

Analisis lDekripstif lKuantitatif 

Analisis lRegresi lLinier lBerganda 

Analisis ldijalankan ldengan 

lmelakukan ltabulasi ljawaban lresponden 

lpada lkuesioner lyang ltelah ldijalankan 

ldengan lmenggunakan lprogram laplikasi 

lSPSS. 

 

Tabel 2 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 4,393 3,189   

Servant 

Leadership 
,321 ,078 ,510 

Budaya 

Organisasi 
,106 ,042 ,315 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 

Versi 21 (2023) 

  

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel 2 diperoleh model persamaan Ý = 

4,393 + 0,321 X1 + 0,106 X2, artinya jika 

servant leadership naik satu satuan akan 

meningkatkan komitmen organisasi sebesar 

0,321 satuan, begitu juga dengan budaya 

organisasi jika naik satu satuan maka dapat 

meningkatkan komitmen organisasi sebesar 

0,106 satuan. Dari uraian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara servant leadership dan budaya 

organisasi terhadap komitmen organisasi 

pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar. 

Regresi Linier Sederhana 

 Dimana regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat, maka 

perhitungan selanjutnya dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS sebagai 

berikut: 

Pengaruh Servant Leadership terhadap 

Komitmen Organisasi 

 Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan tabulasi responden pada 

kuesioner yang telah disebarkan dan diisi, 

maka akan dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 21 sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3 

Servant Leadership terhadap Komitmen 

Organisasi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 8,074 2,966   

Servant 

Leadership ,472 ,053 ,749 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 

versi 21 (2023) 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel 3 dapat diketahui koefisien regresi 

(b) sebesar 0,472 sehingga dapat diketahui 

persamaan regresi yang diperoleh yaitu Ý = 

8,074 + 0,472X, yang artinya jika servant 

leadership naik satu satuan maka komitmen 

organisasi juga naik sebesar 0,472 satuan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara variabel servant 

leadership terhadap komitmen organisasi 

pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Komitmen Organisasi 

Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan tabulasi responden pada 

kuesioner yang telah disebarkan dan diisi, 

maka akan dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 21 sebagai berikut: 

Tabel 4 

Budaya Organisasi terhadap Komitmen 

Organisasi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,438 

,236 

3,478  

Budaya 
Organisasi 

,030 ,703 

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner 

dengan SPSS versi 21(2023) 

  
Dari tabel 4 di atas dapat dilihat 

bahwa hasil regresi linier sederhana dengan 

perhitungan SPSS diperoleh koefisien regresi 

(b) sebesar 0,236 sehingga dapat diketahui 

bahwa persamaan regresi yang diperoleh 

yaitu Ý = 7,438 + 0,236X, yang artinya jika 

budaya organisasi naik satu satuan maka 

komitmen organisasi juga akan naik sebesar 

0,236 satuan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara variabel budaya organisasi terhadap 

komitmen organisasi pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Tirta Uli Kota Pematang Siantar. 

Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

 Korelasi merupakan derajat atau 

kedalaman hubungan fungsional yang 

mejelaskan hubungan antar pengaruh yang 

dinyatakan dengan koefisien yang 

disimbolkan dengan r dan dihitung dengan 

SPSS versi 21. 

Hubungan Servant Leadership dan 

Budaya Organisasi dengan Komitmen 

Organisasi 

 Analisis korelasi digunakan untuk 

menghitung kekuatan hubungan servant 

leadership dan budaya organisasi dengan 

komitmen organisasi, yang dinyatakan 

dengan koefisien yang disimbolkan dengan 

nilai r. Nilai r dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 

Servant Leadership dan Budaya 

Organisasi dengan Komitmen Organisasi 
Mode

l 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .777a ,604 ,591 2,902 

Sumber: hasil pengolah data dengan 

SPSS(2023) 

 Berdasarkan hasil koefisien pada 

tabel 5 di atas diperoleh nilai R = 0,777, 

artinya terdapat hubungan yang kuat antara 

servant leadership dan budaya organisasi 

dengan komitmen organisasi pada 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar, sesuai kriteria tingkat hubungan 

antar variabel yang dilihat berdasarkan tabel 

3.6. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) = 0,604, artinya 

tinggi rendahnya komitmen organisasi 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar sebesar 60,4% dapat dijelaskan oleh 

servant leadership dan budaya organisasi, 

sedangkan sisanya sebesar 39,6% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas 

dapat penelitian ini seperti kepuasan kerja 
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dan kompensasi yang dapat mempengaruhi 

komitmen organisasi. 

Hubungan Servant Leadership dengan 

Komitmen Organisasi 

Nilai r dapat dilihat pada tabel 

berikut:   

Tabel 6 

Servant Leadership dengan Komitmen 

Organisasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .749a ,562 ,555 3,028 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 

versi 21 (2023) 

  
Dari tabel 6 di atas, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) = 0,749 yang artinya 

terdapat hubungan yang kuat antara servant 

leadership dengan komitmen organisasi pada 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar. Kriteria tingkat hubungan antar 

variabel dilihat berdsarkan tabel 3.6.  Setelah 

itu diperoleh nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,562 artinya tinggi 

rendahnya komitmen organisasi pada 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar sebesar 56,2% dapat dijelaskan oleh 

variabel servant leadership, sedangkan 

sisanya 43,8% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

seperti motivasi dan pengembangan karier 

yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi. 

Hubungan Budaya Organisasi terhadap 

Komitmen Organisasi 

Nilai r dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 7 

Budaya Organisasi dengan Komitmen 

Organisasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .703a ,494 ,485 3,255 

Sumber: hasil pengolah data dengan SPSS 

versi 21 (2023) 

  
Dari tabel 7 diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) = 0,703 yang artinya terdapat 

hubungan yang kuat antara budaya organisasi 

dengan komitmen organisasi pada 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar. Kriteria tingkat hubungan antar 

variabel dilihat berdasarkan tabel 3.6. 

Selanjutnya diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,494 artinya 

tinggi rendahnya komitmen orrganisasi pada 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar sebesar 49,4% dapat dijelaskan oleh 

variabel budaya organisasi, sedangkan 

sisanya 50,6% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

seperti lingkungan kerja dan disiplin kerja 

yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Jika Fhitung > Ftabel signifikansi ≤ 0,05 

maka h0 ditolak. Untuk menguji 

kebenarannya maka dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 

21. 

 

 

Tabel 8 

Perkiraan Nilai Fhitung 

Sumber: hasil pengolahan kuesioner dengan 

SPSS Versi 21 (2023) 
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Berdasarkan tabel 8 di atas diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 79,465 > dari Ftabel dengan 

(0,05 ; 2 vs 62) sebesar 3,15 atau taraf 

signifikansi 0,000 < α 0,05 maka H0 ditolak, 

artinya servant leadership dan budaya 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap komitmen organisasi 

pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Uli Kota Pematang 

Siantar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nadir, 2016) yang menyatakan bahwa 

servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Selain itu didukung juga oleh penelitian 

(Wibawa and Putra, 2018) yang menjelaskan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji Hipotesis 1: Pengaruh Servant 

Leadership terhadap Komitmen 

Organisasi 

Perhitungan uji t servant leadership 

terhadap komitmen organisasi dibantu 

dengan menggunakan program SPSS versi 

21 yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 9 

Hasil Uji t Servant Leadership terhadap 

Komitmen Organisasi 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,722 ,008 

Servant 
Leadership 

8,914 ,000 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 

versi 21 (2023) 

  
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat 

dilihat nilai thitung pada variabel servant 

leadership sebesar 8,914 > ttabel dengan df = 

n-k-1 (64-1-1=62) sebesar 1,99897 atau 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

h0 ditolak, artinya servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Tirta Uli Kota Pematang Siantar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Nadir, 2016) yang 

menyatakan bahwa servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

Uji Hipotesis 2: Pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap Komitmen 

Organisasi 

Jika thitung > ttabel atau signifikansi ≤ 

0,05 maka H0 ditolak. Untuk mengetahui 

ttabel maka digunakan ketentuan n-k-1 pada 

level kesalahan 5% atau 0,05 dengan 

keyakinan 95%. Perhitungan uji t budaya 

organisasi terhadap komitmen organisasi 

dibantu dengan menggunakan program SPSS 

versi 21 yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 10 

Hasil Uji t Budaya Organisasi terhadap 

Komitmen Organisasi 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,138 ,036 

Budaya 

Organisasi 

7,775 ,000 

Sumber: hasil pengolahan data program 

SPSS versi 21 (2023) 

  
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat 

dilihat nilai thitung pada variabel budaya 

organisasi sebesar 7,775 > ttabel dengan df = 

n-k-1 (64-1-1=62) sebesar 1,99897 atau 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak, artinya budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap 

komitmen organisasi pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Tirta Uli Kota Pematang Siantar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari (Wibawa and 

Putra, 2018) yang menjelaskan bahwa 

budaya organisasia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

EVALUASI 

Servant lLeadership l 
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Servant lleadership lmerupakan 

lsikap lpemimpin lyang lmelayani, 

lmenyayangi lserta llebih lmementingkan 

lkepentingan lbawahannya ldaripada 

lkepentingan ldirinya, lguna lmenciptakan 

lorganisasi lyang lbaik. lServant lleadership 

lpada lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar ldapat ldikatakan lbaik, 

lhal lini ldapat ldilihat ldari lkuesioner lyang 

ltelah ldibagikan lkepada lresponden lyang 

lsecara lkeseluruhan ldiperoleh lnilai lrata-

rata l3,71 ldengan lkriteria ljawaban lbaik. 

lAdapun ldimensi lservant lleadership lyaitu 

lkasih lsayang l(love), l lpemberdayaan 

l(empowerment), lvisi l(vision), lkerendahan 

lhati l(humility), ldan lkepercayaan l(trust). 

Namun lmasih lada lbeberapa laspek 

lyang ldinilai lmasih lada lyang ldibawah 

lrata-rata lindikator llain. lPada ldimensi 

lpemberdayaan l(empowerment) ldengan 

lindikator lmendengarkan lkritik ldan lsaran 

ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,41 ldengan 

lkriteria ljawaban lbaik lhal lini lsebaiknya 

lpimpinan ldan lpegawai llebih lmenjaga 

lkomunikasi lagar lterjalin lhubungan lbaik 

lantar lsesama langgota lperusahaan. lPada 

lindikator lmemperhatikan lhak ldan 

lkewajiban lpegawai ldiperoleh lnilai lrata-

rata l3,31 ldengan lkriteria ljawaban lcukup 

lbaik lcara lmeningkatkan, lhal lini 

lsebaiknya lpimpinan llebih lmemperhatikan 

lhak ldan lkewajiban lpegawai lagar 

lpegawai lmerasa ldihargai. 

Pada ldimensi lkerendahan lhati 

l(humility) ldengan lindikator lmemberikan 

lapresiasi lkepada lpegawai ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l3,27 ldengan lkriteria ljawaban 

lcukup lbaik, lcara lmeningkatkan lhal lini 

lpimpinan lsebaiknya lmemberikan lapresiasi 

latau lpenghargaan lkepada lpegawai-

pegawai lyang lbekerja ldengan lloyalitas 

ltinggi lagar lpegawai lmenyadari lbahwa 

ldirinya lterlibat ldalam lorganisasi. lPada 

lindikator lmemprioritaskan lpengembangan 

lkarier ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,45 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

lsebaiknya lpimpinan llebih 

lmemprioritaskan lpengembangan lkarier 

lpegawai lagar lpegawai ltermotivasi ldalam 

lmenjalankan lpekerjaannya. lPada lindikator 

lmenghargai lkeyakinan lpegawai ldiperoleh 

lnilai lrata-rata lsebesar l3,63 ldengan 

lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini lsebaiknya 

lpimpinan llebih lmenghargai lkeyakinan 

lsetiap lpegawai lagar lpegawai llebih 

lmerasa ldihargai. l 

Pada ldimensi lkepercayaan l(trust) 

ldengan lindikator lmemberikan 

lkepercayaan lkepada lpimpinan ldiperoleh 

lnilai lrata-rata l3,45 ldengan lkriteria 

ljawaban lbaik lhal lini lsebaiknya lpegawai 

llebih lmemberikan lrasa lpercaya lterhadap 

lpimpinan ldalam lpengembangan 

lorganisasi. lPada lindikator 

lmengedepankan lkejujuran ldan 

lkedisiplinan ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,64 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

lsebaiknya lpimpinan llebih lmementingkan 

lkejujuran ldan ldisiplin ldisuatu lorganisasi 

lagar lterjalin lhubungan lyang lbaik lantar 

lsesama langgota lpegawai. lPada lindikator 

lmemberikan lkeputusan lpenting ldalam 

lbekerja ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,52 

ldengan lkriteria ljawaban lbaik, lhal lini 

lsebaiknya lpimpinan llebih ltegas ldalam 

lmemberikan lkeputusan ldan ltugas lkepada 

lsetiap lpegawai. lDalam lhal lini lservant 

lleadership lpada lPerusahaan lUmum 

lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) lTirta 

lUli lKota lPematang lSiantar ldalam lhal lini 

lsudah ldikategorikan lbaik. L 

Walaupun lsudah ldikategorikan 

lbaik lsebaiknya lpimpinan llebih ldekat 

ldengan lpegawai lagar lpegawai lmerasa 

ldiprioritaskan. lAdapun lfaktor llain lyang 

lmeningkatkan lservant lleadership lmenurut 

l(Kartikarini, 2015) lyaitu: lmendengarkan, 
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lempati, lpenyembuhan, lkesadaran, 

lpersuasi, lkonseptualisasi, lkejelian, 

lketerbukaan, lkomitmen ldan lpertumbuhan, 

ldan lmembangun lkomunitas. 

Budaya lOrganisasi l 

Budaya lorganisasi lmerupakan 

lsebuah lkebiasaan lyang ldimiliki lsetiap 

lorganisasi lyang ldapat lmenjadi ldasar 

laturan lberperilaku ldalam lsuatu 

lorganisasi. lSetiap lorganisasi latau 

lperusahaan lmemiliki lciri lkhas lbudaya 

lmasing-masing. lBudaya lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar ldapat ldikatakan ltinggi, lhal lini 

ldapat ldilihat ldari lhasil lkuesioner lyang 

ltelah ldibagikan lkepada lresponden lyang 

lsecara lkeseluruhan ldiperoleh ldengan lnilai 

lrata-rata l3,67 ldengan lkriteria lkuat. 

lAdapun ldimensi lpada lbudaya lorganisasi 

lterdiri ldari lkomitmen ldan lkonsisten, 

lwewenang ldan ltanggung ljawab, 

lkeikhlasan ldan lkejujuran, lintegritas ldan 

lprofesionalisme, lkebersamaan ldan 

ldinamika lkelompok, lketepatan ldan 

lkecepatan, lrasionalitas ldan lkecerdasan 

lemosi, ldisiplin ldan lketeraturan lkerja, 

lketekunan ldan lkesabaran, lserta 

lpenguasaan lilmu lmanajemen ldan 

lteknologi. 

Namun lmasih lada lbeberapa laspek 

lyang ldinilai lmasih lada lyang ldi lbawah 

lrata-rata lindikator llain, lyang lpertama 

lyaitu lpada ldimensi lwewenang ldan 

ltanggung ljawab ldengan lindikator 

lperilaku lsesama lpegawai ldidalam 

lorganisasi ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,38 

ldengan lkriteria ljawaban lcukup lkuat, lcara 

lmeningkatkan lhal lini lsebaiknya lpimpinan 

lmengadakan lcoffee lmorning luntuk 

lmeningkatkan lkerjasama lantar lpegawai 

lsehingga ldapat lterjalin lhubungan lyang 

lharmonis ldalam lbekerja. lPada lindikator 

lmemberikan lpelayanan lprima ldiproleh 

lnilai lrata-rata l3,61 ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat, lhal lini lsebaiknya lpegawai 

llebih lbaik ldalam lmemberikan lpelayanan 

lkepada lmasyarakat. 

Pada ldimensi lkeikhlasan ldan 

lkejujuran ldengan lindikator ljujur ldalam 

lmelakukan lpekerjaan ldiproleh lnilai lrata-

rata l3,59 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, 

lhal lini ldisebabkan lpegawai lsangat ljujur 

ldalam lmalaksanakan lpekerjaan lyang 

ldiberikan lpimpinan. lPada ldimensi 

lkebersamaan ldan ldinamika lkelompok 

ldengan lindikator lpenggunaan lbahasa 

lyang lbaik ldiperoleh lnilai lrata-rata l3,66 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

ldikarenakan lpegawai lsudah lmengunakan 

lbahasa lyang lbaik ldan lbenar luntuk 

lberkomunikasi ldengan lsesama lpegawai. 

lUntuk ldimensi ldisiplin ldan lketeraturan 

lkerja lpada lindikator lbudaya ltata ltertib ldi 

ldalam lorganisasi ldiperoleh lnilai lrata-rata 

l3,55 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal 

lini lsebaiknya lpimpinan lmenerapkan 

lbudaya ltata ltertib ldalam lmelaksanakan 

lpekerjaan lagar lpegawai ltidak lkendala 

ldalam lmelasanakan lpekerjaan lyang 

ldiberikan. lPada lindikator lpelaksanaan 

ltata ltertib ldidalam lorganisasi ldiperoleh 

lnilai lrata-rata l3,33 ldengan lkriteria 

ljawaban lcukup lkuat, lcara 

lmeningkatkannya lialah lsebaiknya 

lpimpinan lmempunyai lsikap ltegas, lagar 

lpelanggaran ltata ltertib lyang ldilakukan 

lpegawai ldapat lmembuat lefek ljera, 

lkarena ldengan lterciptanya lkedisiplinan 

lyang lbaik lmaka lakan ltercipta lsuasana 

lkerja lyang lnyaman. lPada lindikator 

lsanksi lyang ldiberikan ldiproleh lnilai lrata-

rata l3,50 ldengan lkriteria ljawaban lkuat, 

lhal lini lsebaiknya lpimpinan llebih lkuat 

ldalam lmemberikan lsanksi ljika lperaturan 

ltata ltertib ldilanggar loleh lpegawai. 

Pada ldimensi lpenguasaan lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi ldengan 
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lindikator lpengembangan lilmu 

lpengetahuaan ldiproleh lnilai lrata-rata l3,59 

ldengan lkriteria ljawaban lkuat, lhal lini 

lsebaiknya lpegawai llebih ldalam llagi 

ldalam lmengikuti lperkembangan lilmu 

lteknologi. lBudaya lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar ldalam lhal lini lsudah 

ldikategorikan lkuat. lWalaupun lsudah 

ldikategorikan lkuat, lsebaiknya lpegawai 

lmeningkatkan lhubungan ldengan lbaik 

lantar lsesama lpegawai ldan ltetap lmenjaga 

lperaturan lyang lsudah lditetapkan lsehingga 

lperusahaan lmemiliki lbudaya lorganisasi 

lyang lbaik. lAdapun lfaktor llain luntuk 

lmeningkatkan lbudaya lorganisasi lmenurut 

l(Lathifah and Rustono, 2015), lyaitu: laturan 

lperilaku lyang ldiamati, lnorma, lnilai 

ldominan, lfilososi, laturan, ldan liklim 

lorganisasi. 

Komitmen lOrganisasi 

Komitmen lorganisasi lmerupakan 

lsuatu lkeadaan ldimana lseorang lpegawai 

lmemihak lpada lsuatu lorganisasi luntuk 

lmencapai ltujuan-tujuannya, lserta lberniat 

lmemelihara lkeanggotaannya ldidalam 

lorganisasi. lKomitmen lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum 

l(PERUMDA) lTirta lUli lKota lPematang 

lSiantar ldapat ldikatakan ldengan ljawaban 

ltinggi, lhal lini ldapat ldilihat ldari lseluruh 

lpegawai ldiperoleh lnilai lrata-rata 

lkeseluruhan lsebesar l3,81 ldengan lkritera 

ljawaban ltinggi. lNamun lada lbeberapa 

laspek lyang ldinilai ltinggi ltetapi lmasih ldi 

lbawah lrata-rata lkeseluruhan. lAdapun 

ldimensi lpada lkomitmen lorganisasi 

lmeliputi lkomitmen lafektif, lkomitmen 

lberkesinambungan, ldan lkomitmen 

lnormatif. 

Pada ldimensi lkomitmen lafektif 

ldengan lindikator lparisipasi ldalam 

lpengembangan lorganisasi ldengan lnilai 

lrata-rata l3,38 ldengan lkriteria ljawaban 

lcukup ltinggi. lCara lmeningkatkannya 

lialah lpimpinan lsebaiknya lmemberikan 

ldukungan lkepada lpegawai lyang lbekerja 

ldengan lsungguh-sungguh lagar lpegawai 

ltermotivasi luntuk lmemberikan lide-ide 

luntuk lmengembangkan lorganisasi. 

Pada ldimensi lkomitmen lnormatif 

ldengan lindikator lkesediaan ltidak 

lberpindah ldari lorganisasi ldiperoleh lnilai 

lrata-rata l3,64 ldengan lkriteria ljawaban 

ltinggi, lhal lini ldikarenakan lpegawai 

lcukup lsetia lterhadap lperusahaan ldan 

ltidak lakan lberpindah lpada lorganisasi llain 

lkecuali ldipindahkan lke lperusahaan llain. 

lPada lindikator lmemiliki ltanggung ljawab 

lterhadap lorganisasi ldiperoleh lnilai lrata-

rata l3,34 ldengan lkriteria ljawaban lcukup 

ltinggi. lCara lmeningkatkannya lyaitu 

ldengan lcara lpimpinan lsebaiknya 

lmemberikan lpengertian lkepada lpegawai 

lbahwa ltugas lkantor ladalah lprioritas 

lutama lsaat lbekerja lsehingga lpegawai 

ltidak llalai ldalam lmengerjakan ltugas 

lyang ldiberikan lserta ldengan lmemberikan 

lmasukan ldan lmemberikan lcontoh lbaik 

lkepada lpara lpegawai lagar lpegawai lsadar 

ldan lmeningkatkan lrasa ltanggung 

ljawabnya lterhadap lpekerjaannya ldan 

lmenjadikan lpekerjaan lsebagai lsebuah 

lkebutuhan. 

Dalam lhal lini ldapat ldilihat lbahwa 

lkomitmen lorganisasi lpada lPerusahaan 

lUmum lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) 

lTirta lUli lKota lPematang lSiantar lsudah 

ldikategorikan ltinggi. lWalaupun ldemikian, 

ldiharapkan lkepada lseluruh lpihak, lbaik 

lpegawai lmaupun lpimpinan lorganisasi 

luntuk lmenjalani lkerja lsama ldalam 

lmeningkatkan ltugas-tugas lyang ldiberikan. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan lseluruh luraian lyang 

ltelah ldikemukakan ldalam lbab 
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lsebelumnya, lmaka lpenulis lmenarik 

lkesimpulan lyaitu lsebagai lberikut: 

1.  Dari lhasil ldeskriptif lkualitatif ltentang 

lservant lleadership lmemproleh lnilai 

lrata-rata ldengan lkriteria ljawaban 

lbaik. lKemudian lnilai lrata-rata 

ltertinggi lberada lpada ldimensi lvisi 

l(vision) ldengan lindikator lmembuat 

lkemajuan lbesar lterhadap lorganisasi. 

lNilai lrata-rata lterendah lpada ldimensi 

lkerendahan lhati l(humility) ldengan 

lindikator lmemberikan lapresiasi 

lkepada lpegawai. 

2.  Hasil lanalisis ldeskriptif lkualitatif 

ltentang lbudaya lorganisasi lmemproleh 

lnilai lrata-rata ldengan lkriteria 

ljawaban lkuat. lDan lrata-rata ltertinggi 

lberada lpada ldimensi lketepatan ldan 

lkecepatan ldengan lindikator 

lpengembangan lkreativitas. lNilai lrata-

rata lterendah lberada lpada ldimensi 

ldisiplin ldan lketeraturan lkerja ldengan 

lindikator ltata ltertib. 

3.  Hasil lanalisis ldeskriptif lkualitatif 

ltentang lkomitmen lorganisasi 

lmemproleh lnilai lrata-rata ldengan 

lkriteria ljawaban ltinggi.Nilai lrata-rata 

ltertinggi lberada lpada ldimensi 

lkomitmen lberkesinambungan ldengan 

lindikator ltingkat lkeengganan 

lmeninggalkan lorganisasi. lSedangkan 

lnilai lrata-rata lterendah lberada lpada 

ldimensi lkomitmen lnormatif ldengan 

lindikator ltingkat ltanggung ljawab 

lterhadap lorganisasi. 

4.  Hasil lanalisis lregresi llinier 

lmenunjukkan lbahwa lterdapat 

lpengaruh lpositif lantara lservant 

lleadership ldan lbudaya lorganisasi 

lterhadap lkomitmen lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar lbaik lsecara 

lsimultan lmaupun lparsial. 

5.  Hasil lanalisis lkorelasi lmenunjukkan 

lbahwa lterdapat lhubungan lyang lkuat 

lantara lservant lleadership ldan lbudaya 

lorganisasi ldengan lkomitmen 

lorganisasi lpada lPerusahaan lUmum 

lDaerah lAir lMinum l(PERUMDA) 

lTirta lUli lKota lPematang lSiantar. 

lHasil lnilai lkoefisien ldeterminasi 

lmenunjukkan lbahwa lbaik ltidaknya 

lkomitmen lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar ldapat ldijelaskan 

loleh lservant lleadership ldan lbudaya 

lorganisasi. 

6.  Hasil lpengujian lhipotesis ldengan luji 

lsimultan l(Uji lF) lmenunjukkan lbahwa 

luji lF lH0 lditolak, lartinya lservant 

lleadership ldan lbudaya lorganisasi 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkomitmen lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar. 

7. Hasil lpengujian lhipotesis ldengan luji 

lparsial l(Uji lt) lmenunjukkan lbahwa 

luji lt lH0 lditolak, lartinya lservant 

lleadership ldan lbudaya lorganisasi 

lberpengaruh lposititf ldan lsignifikan 

lterhadap lkomitmen lorganisasi lpada 

lPerusahaan lUmum lDaerah lAir 

lMinum l(PERUMDA) lTirta lUli lKota 

lPematang lSiantar lsecara lparsial. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

perlu dikemukakan beberapa saran yang 

dapat berguna bagi Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Uli 

Kota Pematang Siantar yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan servant leadership 

pada Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum (PERUMDA) Tirta Uli Kota 

Pematang Siantar, sebaiknya pimpinan 

memberikan apresiasi atau penghargaan 
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seperti kenaikan jabatan kepada pegawai 

yang bekerja dengan loyalitas tinggi agar 

pegawai menyadari bahwa dirinya 

terlibat dalam organisasi. 

2. Untuk memperkuat budaya organisasi 

pada Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum (PERUMDA) Tirta Uli Kota 

Pematang Siantar, sebaiknya pimpinan 

mempunyai sikap tegas, agar 

pelanggaran tata tertib yang dilakukan 

pegawai dapat membuat efek jera, 

karena dengan terciptanya kedisiplinan 

yang baik maka akan tercipta suasana 

kerja yang nyaman. 

3. Untuk meningkatkan komitmen 

organisasi Pada Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta 

Uli Kota Pematang Siantar, sebaiknya 

pimpinan memberikan pengertian 

kepada pegawai bahwa tugas kantor 

adalah prioritas utama saat bekerja 

sehingga pegawai tidak lalai dalam 

menjalankan tugas yang diberikan serta 

dengan memberikan masukan dan 

memberikan contoh baik kepada 

pegawai agar pegawai sadar dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab 

pegawai terhadap pekerjaannya dan 

menjadikan pekerjaan sebagai sebuah 

kebutuhan. 

4. Sehubungan dengan keterbatasan waktu 

dan keterbatasan penulis, maka hasil dari 

penelitian ini terdapat kelemahan-

kelemahan dan belum dapat 

mengungkapkan seluruh variabel yang 

mempengaruhi komitmen organisasi. 

Sebagai bahan masukan untuk 

selanjutnya, maka penulis menyarankan 

kepada peneliti agar dapat memasukkan 

lebih banyak variabel penelitian lain 

yang tidak dibahas pada penelitian ini 

seperti kepuasan kerja, stres kerja, dan 

motivasi yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 
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